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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya PBB dalam menangani 

kasus kekerasan seksual pada konflik di Republik Afrika Tengah. Meningkatnya laporan kasus 

kekerasan seksual di Republik Afrika tengah yang merupakan salah satu dampak dari konflik 

berkepanjangan yang terjadi di negara tersebut membuat PBB turun tangan dalam penanganan 

konflik yang terjadi, khususnya kekerasan seksual pada konflik di negara tersebut. Penelitian 

ini diamati menggunakan konsep Organisasi Internasional. Metode penelitian yang digunakan 

oleh peneliti adalah metode kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk membuat gambaran 

suatu peristiwa atau gejala secara sistematis, faktual dengan penyusunan yang akurat. Data 

yang dikumpulkan oleh peneliti berupa studi studi literatur, data daring, dan pengarsipan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBB berhasil mengurangi jumlah kekerasan seksual 

yang terjadi melalui peran PBB sebagai instrument, sebagai arena, dan sebagai aktor 

independen. 

 

KATA KUNCI : Kekerasan Seksual, Konflik, MINUSCA, Republik Afrika Tengah. 
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ABSTRACT 

This study aims to find out how the United Nations' efforts in dealing with cases of 

sexual violence in conflicts in the Central African Republic. The increase in reports of cases of 

violence in the Central African Republic which is one of the impacts of the prolonged conflict 

that occurred in that country has made the United Nations deal with conflicts that occur, 

especially violence in conflicts in that country. This research was observed using the concept 

of International Organization. The research method used by the researcher is a descriptive 

qualitative method which aims to make a systematic, factual description of an event or 

symptom with an accurate arrangement. The data collected by the researchers are in the form 

of library research, investigative data, and archiving. The results showed that the UN 

succeeded in reducing the amount of violence that occurred through the UN's role as an 

instrument, as an arena, and as an independent actor. 

KEYWORDS : Sexual Violence, Conflict, MINUSCA, Central African Republic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang 

Kekerasan seksual adalah masalah kesehatan masyarakat dan hak asasi manusia 

yang serius dengan konsekuensi jangka pendek dan jangka panjang pada kesehatan fisik, 

mental, seksual dan reproduksi perempuan (World Health Organization, 2010). 

Berdasarkan laporan global World Health Organization (WHO) di Jenewa pada tahun 

2002, Kekerasan seksual didefinisikan sebagai setiap tindakan seksual, upaya untuk 

mendapatkan tindakan seksual, komentar atau rayuan seksual yang tidak diinginkan, 

atau tindakan untuk memperdagangkan, atau diarahkan, terhadap seksualitas seseorang 

dengan menggunakan paksaan, oleh siapa pun terlepas dari hubungannya dengan korban, 

dalam situasi apa pun, termasuk tetapi tidak terbatas pada rumah dan kantor. Pemaksaan 

dapat mencakup seluruh spektrum derajat gaya. Selain kekerasan fisik, ini mungkin 

melibatkan intimidasi psikologis, pemerasan atau ancaman lain - misalnya, ancaman 

cedera fisik, dipecat dari pekerjaan atau tidak mendapatkan pekerjaan yang diinginkan. 

Ini juga dapat terjadi ketika orang yang menyerang tidak dapat memberikan persetujuan 

- misalnya, saat mabuk, dibius, tertidur atau secara mental tidak mampu memahami 

situasinya. Kekerasan seksual termasuk pemerkosaan, yang didefinisikan sebagai 

penetrasi yang dipaksakan atau dipaksa secara fisik - meskipun hanya sedikit - pada 

vulva atau anus, menggunakan penis, bagian tubuh lain, atau benda. Upaya untuk 

melakukannya dikenal sebagai percobaan pemerkosaan. Pemerkosaan seseorang oleh 

dua pelaku atau lebih dikenal sebagai pemerkosaan berkelompok. Kekerasan seksual 
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dapat mencakup bentuk serangan lain yang melibatkan organ seksual, termasuk kontak 

paksa antara mulut dan penis, vulva, atau anus (World Health Organization, 2002).  

Kekerasan seksual merupakan masalah yang tidak dapat diabaikan, terlebih 

apabila terjadi kekerasan seksual yang terjadi ketika konflik terjadi. Dalam konflik 

bersenjata, rusaknya infrastruktur sosial, perpecahan keluarga dan komunitas, dan 

gangguan tanggapan membuat perempuan dan anak perempuan rentan terhadap 

kekerasan seksual dan bentuk lain dari kekerasan berbasis gender, termasuk 

pemerkosaan oleh kombatan dan pasangan atau kenalan dekat dan, kadang-kadang, 

eksploitasi seksual oleh aktor kemanusiaan (World Health Organization, 2010). 

Kekerasan seksual dan berbasis gender yang dilakukan terhadap perempuan dalam 

lingkungan konflik dan kemanusiaan semakin banyak dilaporkan dan didokumentasikan. 

Masalah hak asasi manusia dan perdamaian dan keamanan ini mulai menjadi fokus 

perhatian internasional, dengan upaya-upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya, 

untuk menanggapi kebutuhan para penyintas dan untuk mengatasi impunitas bagi 

mereka yang bertanggung jawab (World Health Organization, 2010). 

Kekerasan seksual tidak mengenal tempat dan situasi, seperti kekerasan seksual 

dalam suatu konflik. Republik Afrika Tengah merupakan negara dengan kasus 

kekerasan seksual yang dipantau oleh PBB. Pada tahun 2019, United Nations 

Multidimensional Integrated Stabilization Mission in the Central African Republic 

(MINUSCA) memverifikasi 322 insiden kekerasan seksual terkait konflik yang 

berdampak pada 187 perempuan, 124 perempuan, 3 laki-laki, 2 laki-laki dan 6 

perempuan dengan usia yang tidak diketahui. Insiden ini termasuk 174 perkosaan atau 
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percobaan pemerkosaan dan 15 kasus kawin paksa. Dalam hal profil pelakunya, 83 

kasus dikaitkan dengan kelompok eks Séléka, 48 kasus Fulanis, yang mungkin 

berafiliasi dengan mantan Séléka, 47 kasus anti-balaka, 19 kasus Retour, réclamation et 

réhabilitation, 2 kasus Lord's Resistance Army, 1 untuk geng kriminal, dan beberapa 

untuk pelaku tak dikenal. Sebanyak tujuh kasus yang diverifikasi dikaitkan dengan 

Angkatan Bersenjata Republik Afrika Tengah. Laporan menunjukkan bahwa 60 persen 

dari insiden ini dilakukan oleh lebih dari satu pelaku. Selain itu, dengan meningkatnya 

jumlah pengungsi, pada tahun 2019 juga terjadi peningkatan yang nyata dalam tingkat 

kekerasan seksual yang terjadi di lokasi pengungsian internal dan komunitas tuan rumah, 

serta di lokasi pedesaan, khususnya saat perempuan dan anak perempuan melarikan diri 

dari serangan, atau di kursus mengumpulkan kayu bakar dan makanan (Office of The 

Special Representative of The Secretary-General on Sexual Violation in Conflict, 2020).  

All Survivors Project (ASP) membuat pengajuan ke Komite Hak Asasi Manusia 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sebelum mempertimbangkan laporan berkala 

Republik Afrika Tengah. Pengajuan ini berfokus pada kekerasan seksual terhadap laki-

laki dan anak laki-laki dalam konteks konflik bersenjata di Republik Afrika Tengah. Ini 

terkait dengan Pasal 7 dan 9 Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik. ASP 

melakukan penelitian terhadap subjek kekerasan seksual terkait konflik (CRSV) 

terhadap laki-laki di Republik Afrika Tengah pada tahun 2017 dan awal 2018 serta 

meneliti faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kerentanan laki-laki. Temuan ASP 

menunjukkan pola kekerasan seksual terhadap pria dan anak laki-laki yang dapat dilihat 

dalam konteks konflik yang memerlukan perhatian segera (All Survivors Project 

Foundation, 2020).  



4 
 

Universitas Sriwijaya 

 

Prihatin dengan keamanan, kemanusiaan, hak asasi manusia dan krisis politik di 

Republik Afrika Tengah dan implikasi regionalnya, Dewan Keamanan pada 10 April 

2014 mengesahkan pengerahan operasi penjaga perdamaian PBB multidimensi – 

MINUSCA – dengan perlindungan warga sipil sebagai prioritas utama. Tugas awal 

lainnya termasuk dukungan untuk proses transisi; memfasilitasi bantuan kemanusiaan; 

pemajuan dan perlindungan hak asasi manusia; dukungan untuk keadilan dan supremasi 

hukum; dan proses perlucutan senjata, demobilisasi, reintegrasi dan repatriasi. 

MINUSCA memasukkan Kantor Pembangunan Perdamaian Terpadu PBB di Republik 

Afrika Tengah (BINUCA) pada tanggal pendirian. Pada 15 September 2014, Misi 

Dukungan Internasional yang dipimpin Afrika di Republik Afrika Tengah (MISCA) 

mengalihkan wewenangnya ke MINUSCA, sesuai dengan resolusi 2149 (2014) (United 

Nations Peacekeeping, 2017). 

Kantor Perwakilan Khusus Sekretaris Jenderal untuk Kekerasan Seksual dalam 

Konflik (OSRSG-SVC) adalah kantor Sekretariat Perserikatan Bangsa-Bangsa yang 

mendukung Perwakilan Khusus Sekretaris Jenderal untuk Kekerasan Seksual dalam 

Konflik (SRSG-SVC). Perwakilan Khusus berfungsi sebagai juru bicara PBB dan 

advokat politik untuk kekerasan seksual terkait konflik (CRSV). Perwakilan khusus 

sekretaris jenderal memimpin United Nations Action Against Sexual Violence in Conflict 

(UN Action) dan pekerjaannya didukung oleh Tim Ahli Perserikatan Bangsa-Bangsa 

tentang Aturan Hukum / Sexual Violence in Conflict (TOE) (OSRSG-SVC, 2020). 

Dengan membuat perwakilan sekretariat khusus untuk menangani kekerasan 

seksusal dalam konflik, dapat disimpulkan bahwa PBB berupaya untuk mengentaskan 
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kasus kekerasan seksual di negara negara yang mengalami konflik, sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan analisis lebih lanjut terhadap peran PBB dalam menangani 

kasus kekerasan seksual dalam konflik yang terjadi di Republik Afrika Tengah dengan 

menggunakan analisis Ilmu Hubungan Internasional. Peneliti membatasi ruang lingkup 

penelitian peran yang dilakukan oleh PBB dan dampak yang terjadi di Republik Afrika 

Tengah. 

1.2 Rumusan Masalah  

Untuk menjawab pertanyaan yang ada, maka peneliti mengajukan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : Bagaimana upaya PBB dalam menangani kekerasan seksual 

dalam konflik di Republik Afrika Tengah ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana kekerasan seksusal dapat 

terjadi di daerah konflik serta upaya yang dilakukan oleh PBB untuk menangani kasus 

kekerasan seksual dalam konflik,  

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan antara lain : 

1. Untuk memberikan penggambaran mengenai kekerasan seksual dalam konflik 

yang terjadi di Republik Afrika Tengah 

2. Untuk menambah wawasan mengenai upaya yang dilakukan oleh PBB dalam 

menangani kasus kekerasan seksual di negara-negara yang mengalami konflik, 

terkhusus Republik Afrika Tengah 
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